UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

Hubungan Celebrity Worship Dan Self
Control Dengan Subjective Well Being
Pada Nctzen Pengguna Aplikasi X

O

Oleh:
Berlyana Andriani
Dwi Nastiti
Psikologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
April, 2025

@& www.umsida.ac.id umsida1912 N umsida1912 § :rii\’;z\}ﬁg;diyah © umsida1912




Pendahuluan

Subjective Well Being

® Subjective well-being mencerminkan bagaimana individu mengevaluasi kebahagiaan dan
kepuasan hidupnya.

®* Subjective well-being adalah penilaian individu terhadap kehidupannya secara keseluruhan, yang
mencakup aspek afektif dan aspek kognitif.

Celebrity Worship

®* Celebrity worship adalah kekaguman yang intens terhadap figur publik, yang dapat berdampak
negatif pada kesehatan emosional apabila berlebihan.

®* Keftika individu berada pada tingkat tertinggi celebrity worship, yaitu borderline pathological,

kec”etr)wo[erungcn untuk berperilaku dengan afek negatif dapat menyebabkan rendahnya subjective
well-being.

Self Control

¢ Self-control adalah kemampuan individu untuk mengendalikan perilaku, mengelola informasi yang

diharapkan maupun tidak diharapkan, serta menentukan tindakan berdasarkan keyakinan pribadi.

* Self-control berhubungan dengan subjective well-being karena individu yang mampu
mengendalikan emosi cenderung lebih mampu menjalankan tindakan secara positif dan seimbang.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Apakah terdapat hubungan antara celebrity worship dan self
control dengan subjective well being ¢
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Metode

 Penelitian kuantitatif korelasional

« Sampel: 177 pengguna aplikasi nctzen

« Instrumen: skala subjective well being, skala celebrity attitude,
dan skala perceived control

« Analisis: korelasi pearson

’\‘.‘. ¥ . universitas :
| MSID? @ www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsidal912 f Yty © umsidal9i2 4




Hasil

« Celebrity worship berkorelasi negatif dengan subjective well-being (r =-0,563, p <0,001),
yang berarti semakin tinggi tingkat pengidolaan, maka semakin rendah tingkat
kesejahteraan subjektif individu.

« Self-control menunjukkan korelasi positif dengan subjective well-being (r = 0,662, p <0,001),
yang mengindikasikan bahwa individu dengan kemampuan pengendalian diri yang lebih
baik cenderung memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi.

« Secara simultan, kedua variabel tersebut secara signifikan memprediksi subjective well-
being (R =0,738, p <0,001), di mana self-control memberikan kontribusi positif dan celebrity
worship memberikan konftribusi negatif.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa celebrity worship yang
berlebihan berdampak negatif tfernadap subjective well-being,
sedangkan self-control berpengaruh positif. Individu yang mampu
mengendalikan diri cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang
lebih baik. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa keterlibatan
emosional yang tinggi tfanpa konftrol diri dapat menurunkan kualitas
hidup. Self-confrol berperan sebagai pelindung dari dampak negatif
fandom ekstrem.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa celebrity worship memiliki hubungan
negatif, sesdangkan selt control memiliki hubungan positif terhadap
subjective well being pada penggemar NCT (NCTZen). Secara simultan,
kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan ferhadap kesejahteraan
subjektif individu. Penelitian ini juga menjadi yang pertama
menggabungkan kedua variabel tersebut dalam konteks fandom K-
Pop, menunjukkan pentingnya selt control dalam menjaga
keseimbangan emosi dan kebbahagiaan penggemar.




Manfaat Penelitian

Penelitian inl bermanfaat untuk memahami bagaimana celebrity worship
dan self confrol secara simultan mempengaruhi subjective well being
pada penggemar K-Pop, khususnya NCTZen. Selain itu, hasilnya dapat
menjadi bahan evaluasi bagi komunitas penggemar agar menyadari
pentingnya self control dalam melakukan akfiitas sebagai penggemar

sehingga tidak terjemurus pada celebrity worship demi menjaga
subjective well being.
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